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ABSTRAK 

Hubungan Kemampuan Pengelolaan Keiss dan Kinerja Guru 
dengan Motivasi Belajar Siswa 

Zaitun Rahmi Mulyati 
itun7 l@gniail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah menurunnya nilai USBN (Ujian 
Sekolah Berstandar Nasional) tahun 2017/2018 dibanding nilai USBN (Ujian 
Sekolah Berstandar Nasional) tahun 2016/2017. Hal ini disinyalir kurangnya 
motivasi belajar siswa yang berdampak pada nilai USBN. Kemampuan 
pengelolaan kelas dan kinerja guru dapat diduga berkolerasi dengan motivasi 
belajar siswa. Tujuan penelitian ii bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kemarnpuan pengelolaan kelas clan kinerja b'llru dengan motivasi belajar siswa. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan rnetode 
analisis two- way anova. Sampel penelitian terdiri d ari 16 guru clan 228 siswa 
kelas 6 di 7 sekolah yang ada di Gugus 2 Pajeleran Cibinong. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1. terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan 
pengelolaan kelas dengan motivasi belajar siswa, 2. Terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel Kinerja Guru dengan Motivasi Belajar Siswa, 3. 
Terdapat hubungan yang signifikan antara kemarnpuan clan kinerja guru secara 
bersama-sama dengan motivasi belajar siswa. Dengan demikian peningkatan 
kemampuan pengelolaan kelas dan perbaikan kinerja guru yang kondusif akan 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Kata Kunci: Motivasi belajar, Pengelolaan kelas, Kinerja Guru 
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ABSTRACT 

The Relationship classroom management Skill togatber with Teacher 
performance and student learning motivation 

Zaitun Rahmi Mulyati 
itun7 l@gn1ail.com 

Post Graduate Programe 
Universitas Terbuka 

The background of the problem of this research is about the decline in the score 
ofUSBN (National Standardized School Examination) in 2017/2018 compared to 
the score of USBN (National Standardized School Examination) in 2016/2017. 
This is presumably a lack of student learning motivation that has an impact on the 
score of USBN. considering that student learning motivation is very important, 
classroom management skills togather teacher performance can be expected to 
correlate with student learning motivation. This study aims to determine the 
relationship between classroom management skills togather teacher performance 
and student learning motivation. The research method used is a quantitative method 
with two- way ANOVA analysis method. The study sample is 16 teachers and 228 
grade 6 students in 7 schools in the group 2 of Pajeleran Cibinong . the results of 
the study were scores from questionnaires from two independent variables and one 
dependent variable which were then processed by normality and homogeneity tests 
as prerequisites for two way ANO VA tests. The results of the study show: 1. There 
is a significant relationship between the class room management and student 
learning motivation, 2. There is significant relationship between teacher 
performance and student learning motivation, 3. There is significant relationship 
between class room management and teacher's performace with student learning 
motivation. It can be concluded that teacher's classroom management skills and 
performance enhance student learning motivation. 

Keywords: Leaming motivation, classroom management, teacher's performance 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini ditekankan pada pengujian hubungan antara kema1npuan 

pengelolaan kelas dan kinerja guru dengan motivasi belajar siswa. Hal ini 

dimaksudkan untuk menguji seberapa besar hubungan antara kemampuan 

pengelolaan kelas dengan motivasi belajar siswa, hubungan kinerja guru dengan 

motivasi belajar siswa, dan hubungan kemampuan pengelolaan kelas dan kinerja 

guru secara bersama-sama dengan motivasi belajar siswa. Objek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas 6 yang terdapat di 

Gugus 2 Pajeleran Cibinong. 

Sampel penelitian dipilih menggunakan metode proportionate random 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel acak berdasarkan strata tertentu yang 

ada dalam populasi. Keperluan jumlah data setiap strata dihitung dengan teknik 

slovin, clan terpilih 228 siswa yang diajar oleh 16 gi1ru di seluruh (7) sekolah yang 

ada di Gugus 2 Pajeleran Cibinong yang menjadi sample penelitian. 

Data yang terkumpul melalui angket kemudian dianalisis secara deskriptif dan 

inferensial. Sebelumnya, untuk menguji pemenuhan asumsi bagi analisis data, 

dilakukan uji norma1itas dan homogenitas. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Supardi (2017). Di bawah ini akan disajikan tabel tentang data variabel 

independent (Between Subject Factors). 

59 
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Tabel 4.1 Variabel independen 

Varabel Value Label N 

Ketnampuan Pengelolaan Kelas 1 Kurang dari 88 87 

2 uebih dari 88 129 

Kinerja Guru I Kurang dari 134 113 

2 Lebih dari 134 103 

Tabel 4.1 menunjuk:kan bahwa dari 16 guru dengan variabel Kemampuan 

Pengelolaan Kelas terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok yang bernilai kurang 

dari 88 (kategori kurang) berkorelasi 87 siswa dan kelompok yang bernilai lebih 

dari 88 (kataegori baik) berkorelasi dengan 129 siswa. Untuk: Variabel Kinerja 

Guru juga dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu kelompok yang bemilai 

kurang dari 134 (Kategori kurang) berkorelasi dengan 113 siswa dan kelompok 

yang bernilai lebih dari 134 (kategori baik) berkorelasi dengan 103 siswa. 

Tabel 4.2 Deskripsi Statistik Variabel Dependen 

Kemampuan 

Pengelolaan 
Ke las Kinerja Guru Mean Std. Deviation N 

Kurang dari 88 Kurang dari 134 81.99 8.580 71 

Lebil1 dari 134 85.50 7.510 16 

Total 82.63 8.463 87 

Lebih dari 88 Kurang dari 134 84.38 7.191 42 

Lebih dari 134 83.31 7.236 87 

Total 83.66 7.211 129 
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Dari Tabel 4.2 diatas, kita dapat mengetahui deskripsi basil motivasi belajar 

siswa dari kelompok Kemampuan Pengelolaan Kelas yang bemilai kurang dari 88 

dan kinerja guru yang bernilai kurang dari 134, diperoleh nilai rata-rata (mean) 

81,99 standar deviasi 8,580 yaitu ada 71 siswa. Motivasi belajar siswa dari 

kelo1npok Kemampuan Pengelolaan Kelas yang bemilai lebih dari 88 dan 

kelompok kinerja guru yang bemilai kurang dari 134 diperoleh nilai rata-rata 

(mean) 85,50 Standar deviasi 7,510 ada 16 siswa. Sedangkan nilai Motivasi 

Belajar Siswa dari kelompok Kemampuan Pengelolaan kelas yang bemilai lebih 

dari 88 dan Kinerja Guru kurang dari 134 diperoleh nilai 1nean sebesar 84,38 

standar deviasi 7 ,191 ada 42 siswa. Dan dari Kelompok Kemampuan Pengelolaan 

Kelas yang bemilai lebih dari 88 clan kinerja guru lebih dari 134 diperoleh nilai 

rata-rata (mean) sebesar 82,31 standar deviasi 7,236 ada 87 siswa. Data tersebut 

belum dapat dijadikan dasar untuk mengambil kesimpulan tentang motivasi belajar 

karena hal tersebut hanya merupakan deskripsi data. 

B. Hasil Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Uji nonnalitas adalah untuk menguji apakah data berdistribusi normal dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah data 1nengikuti atau mendekati distribusi nonnal 

atau mempunyai pola seperti distribusi nonnal. 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

y MB XI KPK X2 KG 

N 228 228 228 

Norina! Parametersa,,b Mean 72.38 82.75 101.58 

Std. Deviation 12.515 6.491 16.650 

Most Extreme Absolute .082 .081 .083 
Differences Positive .051 .081 .078 

Negative -.082 -.077 -.083 

K.olmogorov-Smirnov Z 1.245 1.224 1.254 

l\symp. Sig. (2-tailed) 0.090 0.100 0.086 

a. 1'est distribution is Normal. 

Dari ta be I 4 .3 dapat dilihat bahwa nilai signiftkansi untuk setiap variabel Motivasi 

Belajar (Y) sebesar 0,90, Kemampuan Pengelolaan Kelas (XI) sebesar 0,100, dan 

Kinerja Guru sebesar 0,86), Nilai signifkansi dari ketiga variabel tersebut memiliki 

nilai lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan ketiga variabel memiliki data yang 

berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memberikan keyakinan bahwa 

sekumpulan data dalam serangkaian analisis berasal dari populasi yang tidak jauh 

berbeda keragamannya. Uji homogenitas digunakan sebagai bahan acuan untuk 

menentukan keputusan uji statistik. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam 

uji homogenitas adalah sebagai berikut. 

a. Jika nilai signifikansi <0,05, maka dikatakan varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah tidak sama. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05, mak.a dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 
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kelompok populasi data adalah sama. 

4.4 Tabel Hasil Uji Homogenitas 

Sig. 

Dari Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa signifikansi variabel Motivasi Belajar (Y) 

berdasarkan variabel Kemampuan Pengelolaan Kelas (XI) dan Variabel Kinerja Guru 

(X2) sebesar 0.464 atau nilai signifikansi ini > 0.05, hal ini menunjukkan ketiga 

sampel memiliki varians yang homogen. Hasil uji homogenitas yang signifikan sudah 

dapat memenuhi syarat Wltuk uji Anova. 

3. lJji Hipotesis 

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis Two Way Anova 

Dependent Variable:Motivasi Belajar Siswa 

Type lll Sum 

Source of Squares Df Mean Square F Sig. 

:orrected Model 248.484' 3 82.828 3.391 0.025 

Intercept 1004070.848 I 1004070.848 16865.097 0.000 

Kemampuan _ Pengelolaan _ .377 I .377 7.006 0.039 

K.elas 

"-inerja _Guru 53.362 I 53.362 2.896 0.034 

(ernampuan _ Pengelolaan _ 187.861 I 187.861 9.155 0.047 

..... etas* Kinerja_Guru 

~rror 12621.511 212 59 .535 

otal 1509705.000 216 

Corrected Total 12869.995 215 

43891

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



64 

Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui hasil Uji Hipotesis dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

a. Terdapat hubungan antara kemampuan kelas dengan motivasi belajar 

ditunjukkan dengan nilai sig 0,039 atau (0,039 < 0,05). Hal ini berarti 

kemampuan pengelolaan kelas berpengaruh signifrkan terhadap motivasi 

belajar siswa. 

b. Terdapat hubungan antara kinerja guru dengan motivasi belajar siswa 

ditunjukkan dengan nilai sig 0,034 atau (0,034 < 0,05) . Hal ini berarti 

kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. 

c. Terdapat hubungan antara kemampuan pengelolaan kelas dan kinerja guru 

dengan 1notivasi belajar siswa ditunjukkan dengan nilai sig 0,047 atau 

(0,047 < 0,05). Hal ini berarti menunjukkan adanya pengaruh yang 

signiftkan antara kemampuan pengelolaan kelas dan kinerja guru dengan 

motivasi belajar siswa. 

Dari koreksi model ini dapat diketahui seberapa besar hubungan antara variabel 

independent ( variabel bebas) terhadap variable dependent (variabel terikat). 

Dalam hal ini variabel independen (Kemampuan Pengelolaan Kelas dan Kinerja 

Guru) yaitu hal-hal yang akan diukur oleh peneliti untuk menentukan hubungan 

antara variabel dependent (nilai yang akan diamati). Dari data basil perhitungan 

pada tabel 4.5 dapat dilihat nilai yaitu (0,025 < 0,05) ha! ini dapat diartikan 

bahwa model yang diperoleh emiliki validitas yang signifikan. 
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Nilai intercept merupakan nilai motivasi belajar siswa pada variabel dependent 

tersebut adalah nilai yang berkontribusi pada nilai itu sendiri. Nilai tersebut tanpa 

dipengaruhi oleh variabel independent. Hal ini dapat diartikan bahwa berubahnya 

nilai pada variabel dependent tidak ada pengaruh sedikit pun oleh variabel 

independent Dari tabel diatas dapat kita amati nilai sig < 0,05 yaitu (0,000 < 0,05) 

artinya intercept ini memiliki kontribusi secara signifikan. 

C. Pembahasan Basil penelitian 

1. Hubungan antara Kemampuan Pengelolaan Kelas dengan Motivasi 

Belajar Siswa. 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kernampuan pengelolaan kelas dengan motivasi belajar siswa yang ditandai 

dengan nilai sig < dari 0,05 atau (0,039 < 0,05). 

Pengelolaan kelas yang baik merupakan indikator keberhasilan dalam 

pembelajaran. Definisi Pengelolaan kelas (classroom management) secara 

umum mengacu pada kegiatan~kegiatan manaje1nen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan, dan penilaian. 

Sedangkan, kelas memiliki arti sebagai sekutnpulan peserta didik yang 

1nelakukan kegiatan belajar bersama dan mendapat pembelajaran. 

Bahri dan Zain (2002) menyatakan bahwa dalam pengelolaan kelas guru 

harus terampil menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 

rnengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran. 

Pengkondisikan kelas yang optimal memanfaatkan berbagai sumber (potensi 

diri guru, sarana, dan lingkungan belajar ) bertujuan agar proses pembelajaran 
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dapat berjalan sesuai dengan rencana. Suyanto & Jihad (2013). Bagaimanapun 

cara dan bentuknya guru harus dapat membuat siswa berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Wragg (1996) dalam Nurtanio (2006). 

Ambarwati (2014) dan Wahyuni (2015) juga mengemukakan pendapatnya 

yang sama bahwa pengelolaan kelas adalah suatu ltsaha yang dilakukan oleh 

guru agar tercapai kondisi optimal. sehingga kegiatan proses belajar mengajar 

dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. Selain itu Guru dalam mengelola 

kelas harus dapat mewujudkan kondisi belajar yang mendukung perkembangan 

pengetahuan dan emosional siswa. Helsa dan Hendriati (2017). 

Menurut Widiasmoro (2018) ada beberapa indikator agar guru dapat berhasil 

dalam mengelola kelas yakni: 

I) Guru mampu membedakan antara pengelolaan kelas dan pendisiplinan 

kelas 

2) Guru yang berhasil 1nengelola kelas, pulang dalam keadaan bahagia, 

tidak ada rasa lelah. 

3) Guru mampu membedakan antara prosedur dan rutinitas kelas 

4) Guru mampu melakukan pengelolaan kelas dengan mengorganisasi 

langkah -langkah pembelajaran 

5) Guru mampu mendisiplinkan murid dengan memberikan penyadaran 

dan keteladanan bukan dengan menggunakan ancaman-ancaman dan 

konsekuens1 

6) Guru memahami bahwa tingkah laku anak didik bukanlah tanpa sebab 
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Menurut Zainal Aqib (2002) dalam Widiasworo (2018), guru berperan sangat 

penting dalam pengelolaan kelas karena guru bertindak dan berkuasa penuh 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Guru merupakan pusat serta sumber 

kegiatan pembelajaran di kelas. Guru dapat 1nelakukan pengelolaan kelas 

dengan penuh inisiatif dan kreatif, karena guru sangat memahami secara penuh 

situasi dan kondisi kelas terutama keadaan peserta didik dengan segala 

kelebihan dan kekurangannya. 

Widiasworo juga mengungkapkan 3 peran guru dalam pengelolaan kelas 

yaitu: 

I) Guru sebagai pengajar (lnstruksional). 

Dalam melaksanakan perannya sebagai pendidik dan pengajar, guru hams 

melaksanakan beberapa hal berikut: 

a) Membuat dan merencanakan program pembelajaran sesuai waktu yang 

telah ditentukan dan berkelanjutan 

b) Melakukan perencanaan pembelajaran untuk setiap indikator 

pembelajaran yang akan diajarkan berkaitan dengan pendekatan, model 

dan metode yang akan digunakan. 

c) Mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan seperti gambar­

gambar atau slide persentasi yang dapat membantu terlaksananya 

kegiatan pembelajaran sesuai rencana 

d) Mempersiapkan dan melaksanakan instrumen penilaian pembelajaran 

e) Mempersiapkan hal-hal yang berl1ubungan dengan pembelajaran clan 

juga yang berhubungan dengan program sekolah, misalnya program 
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tahunan, Program semester, silabus, RPP, program remedial, serta ekstra 

kurikuler 

f) Mengk:ondisikan ruangan belajar 

g) Menyusun tempat duduk siswa disesuaikan dengan kema1npuan dan 

kondisi fisik serta daya tangkap siswa dalam proses pembelajaran. 

2) Guru sebagai pendidik (Educational) 

Guru sebagai pendidik selain mengajarkan ilmu pengetahuan, juga membentuk 

slkap, akhlak, dan karakter siswa agar dapat tumbuh dan berkembang menjadi 

generasi cerdas, berkarakter, dan berakWak mulya. Dalam pembentukan sikap, 

karakter dan akhlak yang mulya guru harus memperhatikan sikap, tingkah 

laku, ketertiban, dan kedisiplinan para siswanya. Guru juga hams 

memperhatikan kebiasaan, kelainan, kekhususan, serta kelebihan dan 

kekurangan para siswanya. 

Disamping itu guru juga harus menjadi teladan bagi para siswanya, karena 

mengajar dengan suritauladan yang baik jauh lebih mudah dibandingkan 

dengan perintah, penjelasan, dan penugasan. 

3) Peran guru sebagai pemimpin (Manajerial) 

Kepemimpinan guru di kelas dimulai dari sebelum proses pembelajaran 

berlangsung sampai proses pembelajaran berakhir. Kepemimpinan guru 

diharapkan dapat mengelola kelas secara efektif dan efisien. Oleh sebab itu 

guru diharapkan melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan 

kepemimpinan yang merupakan empat pilar utama profesi sebagai manajer bagi 

para stswanya 
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Selain yang diungkapkan Widiasmoro, Danim dan Khairil (2015) 

menguraikan peran dan tugas guru di sekolah yaitu: 

I) Guru sebagai perancang 

Guru melaksanakan perencanaan kegiatan administratif dan kegiatan 

akademik. Kegiatan administratif berkaitan dengan perencanaan, 

pengorgan1sas1an, penggerakkan, pengawasan, pengevaluasian program 

kegiatan dalam jangka pendek, menengah dan jangka panjang yang menjadi 

tujuan prioritas sekolah. Sedangkan untuk kegiatan akademik yang berkaitan 

dengan merancang dan menyusun kegiatan akademik atau kurikulum 

pe1nbelajaran, menyusun kegiatan kesiswaan, menyusun kebutuhan sarana dan 

prasarana clan mengestimasi kebutuhan pembiayaan operasional sekolah. Guru 

juga harus menjalin hubungan baik dengan orang tua siswa, masyarakat, 

pemangku kepentingan atau tokoh setempat, dan instansi terkait. 

2) Guru sebagai penggerak 

Gun1 sebagai penggerak artin)'·a guru sebagai mobilisator yang mendorong 

dan menggerakkan sistem organisasi sekolah. Dalam hal ini guru harus 

rnemiliki kemampuan intelektual dan kepribadian yang mumpuni. 

3) Guru sebagai evaluator 

Guru sebagai evaluator yaitu melakukan evaluasi terhadap aktivitas yang 

dilakukan di sekolah. Seorang guru harus terns menerus melakukan evaluasi 

baik ke dalam sekolah maupun ke luar sekolah. Evaluasi ke dalam bertujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kelemahan yang dihadapi, 

misalnya: visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah, kurikulum,pendidik dan 
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tenaga kependiclikan, dan lain-lain. Evaluasi ke luar bertujuan untuk 

mengetahui peluang clan tantangan yang dihadapi sekolah. Misalnya: rnenjaga 

kepercayaan masyarakat, mernenuhi harapan orang tua, memenuhi kebutuhan 

pemangku kepentingan, memerhatikan dampak iptek clan informasi, pengaruh 

lingkungan sosial, dan lain-lain. 

4) Guru sebagai motivator 

Guru dapat 1nenjadi motivator atau penggerak dalam hal pembelajaran. Guru 

han1s mampu memiliki motivasi untuk terns belajar clan belajar yang akan 

menjadi contoh dan motivator para siswanya seperti yang dicontohkan oleh 

gurunya. 

Dengan demikian dari ura1an di atas tentang pengelolaan kelas dapat 

disintesiskan atau disimpulkan bahwa kemampuan pengelolaan kelas adalah 

upaya optimal glll1l dalam mengimplementasikan perannya baik sebagai 

pendidik, pengajar, dan manajer, serta melakukan prosedur-prosedur 

pembelajaran sehingga tercipta lingkungan kelas dan proses pembelajaran yang 

optimal, nyaman, aktif, kreatif, efektif dan efisien. 

Motivasi adalah proses yang menjelaskan usaha yang dilakukan oleh 

seseorang dengan penuh semangat, tujuan yang akan dicapai, dan upaya 

bersinambung seorang individu untuk mencapai tujuannya. pendapat Suyanto 

& Jihad (2013). Sedangkan Khodijah (2014) menjelaskan motivasi adalah 

suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk 

aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Selain itu Khadijah (2014) dan 
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Wahab (2015) juga sepakat mengungkapkan motivasi sebagai keadaan 

psikologis yang memotivasi seseorang untuk melakukan hal tertentu. 

Pendapat lain juga diungkapkan hampir senada oleh Retno Palupi dkk 

(2014), Suprihatin (2015), Kompri (2016), dan Mokaborang (2017) 

menggambarkan motivasi mempakan kekuatan energi seseorang yang dapat 

menimbulkan tingkat kemauan (persistensi dan antusiasme) dalam suatu 

kegiatan baik yang bersumber dari dalam diri seseorang (intrinsik) maupun dari 

luar diri seseorang (ekstrinsik) 

Dengan demikian, dari uraian teori tentang motivasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pada hakikatnya motivasi seseorang itu adalah rangsangan 

atau stimulus agar perilaku seseorang sesuai dengan arah yang dikehendaki. 

Pengarahan perilaku yang dikehendaki dapat terjadi apabila ada rangsangan 

dari diri sendiri maupun dari orang lain (luar diri). 

Motivasi belajar adalah kondisi psikologis seseorang untuk belajar 

Khodijah (2014), kecintaan siswa dalam melaksanakan keglatan belajar yang 

dipicu oleh kemauan untuk berhasil dan berprestasi dalam belajar. Syafsensi, 

dkk (2013), dan menimbulkan kegiatan belajar sebaik mungkin. Baik yang 

berasal dari dalam diri siswa itu sendiri ataupun yang berasal dari luar yang 

dapat menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 

tercapai Yogi I., (2013). Dengan demikian motivasi memiliki peran strategis 

dalam belajar, baik pada saat mulai belajar, saat sedang belajar, maupun saat 

berakhimya belajar. 
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Kompri (2016) membagi motifmenjadi dua, yakni: 

l) Motif ekstrinsik, yaitu rnotif-1notif yang terjadi karena adanya perangsangan 

dari luar, seperti orang semangat unruk belajar karena diberi tahu akan ada 

UJian, orang rnembaca sesuatu karena diberi tahu bahwa hal itu harus 

dilakukannya Wltuk kepentingan sesuatu, misalnya wawancara dalam 

pekerjaan. 

2) Motif intrinsik, yaitu motif-motif yang terjadi bukan disebabkan rangsangan 

dari luar dirinya, melainkan kemauan dalam diri individu sendiri telah rnuncul 

motivasi itu. Misalnya orang yang hobi membaca buku tanpa ada yang 

menyuruhnya membaca, dengan sendirinya mencari buku-buku untuk 

dibacanya, orang yang rajin dan bertanggung jawab dalam belajar tidak perlu 

menunggu perintah akan melakukan belajar dengan baik. 

Senada dengan Kompri, Khadijah (2014) juga menyatakan bahwa motivasi 

belajar ada duajenis yaitu: 

I) motivasi instrinsik., clan 

2) motivasi ekstrinsik. 

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang timb11l dari dalam diri orang yang 

bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan orang lain. Motivasi instrinsik 

dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman pendidikan, atau berupa 

penghargaan dan cita-cita. Motivasi ekstrinsik adalah n1otivasi yang timbul 

karena rangsangan atau bantuan dari orang lain. Misalnya seorang siswa 

mengerjakan togas individunya tepat waktu karena takut sangsi yang sudah 

disepakati dengan guru. 
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Menurut Khodijah dorongan dari dalam diri lebih bermakna dibandingkan 

dengan dorongan yang berasal dari luar diri untuk menggapai prestasi yang 

diinginkan. Menurutnya dorongan dari dalam diri dapat ditempuh melalui 

rneningkatkan rasa ingin tahu, ingin mencoba, dan kemauan yang kuat untuk 

maju dalam belajar. Dorongan dari luar diri dapat ditempuh dengan cara 

memberikan reword dan punishment. 

Mengingat pentingnya motivasi bagi s1swa dalam belajar, maka guru 

diharapkan dapat membangkitkan motivasi belajar para siswanya. Dalam usaha 

ini banyaklah cara yang dapat dilakukan. Menciptakan kondisi-kondisi tertentu 

dapat membangkitkan motivasi belajar. 

Sehubllllgan dengan pemeliharaan dan peningkatan motivasi stswa, 

Dececco dan grawford(1974) dalam Slameto (2013) mengungkapkan 4 fungsi 

pengajar (guru): 

1) Menggairahkan siswa, dalam proses keiatan belajar mengajar sehari hari 

guru harus kreatif, inovatif, dan menyenangkan sehingga siswa tidak bosan 

dalam belajar. la harus selalu memberikan sesuatu yang bermakna pada siswa 

apa yang harus dipikirkan dan dilakukannya ketika pembelajaran berlangsung. 

Guru harus memacu minat siswa dalam belajar, yaitu dengan memberikan 

penyegaran dalam situasi tertententu. Pendekatan dan metode Discovery 

learning dan metode s11mbang saran (Brain storming) rnemberikan kebebasan 

semacam ini. Untuk dapat meningkatkan gairah siswa guru harus mempunyai 

pengetahuan yang cukup mengenai disposisi awal siswa-siswinya. 
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2) Memberikan harapan realistis, guru harus memberikan harapan-harapan 

siswa yang nyata clan rnemodiftkasikan harapan-harapan yang kurang atau tidak 

nyata. Untuk ini guru perlu mengetahui secara benar mengenai kegagalan atau 

keberhasilan akadernis siswa sebelumnya. Dengan demikian guru dapat 

membandingkan antara harapan-harapan yang realistis, pesimistis, atau terlalu 

optimis. Bila siswa telah banyak 1nengalami kegagalan, maka guru harus terns 

memberi semangat untuk keberhasilan siswa. 

3) Memberikan Insentif, Prmberian insentif dapat dilakukan dengan cara 

memberikan hadiah pada siswa seperti memberi hadiah, nilai yang bagus atas 

keberhasilannya, sehingga siswa termotivasi untuk melakukan usaha lebih 

optimal untuk meraih prestasi yang lebih baik lagi. Umpan batik merupakan hal 

yang sangat berguna untuk meningkatkan se1nangat belajar siswa. 

4) Mengarahkan, perilaku siswa diberi pengarahan oleh guru mengenru 

perilakunya dengan cara menasehati mereka secara terns menerus agar 

melakukan hal sebaik baiknya. Hal yang dapat dilakukan seperti menggunakan 

pujian verbal, menggunakan tes secara bijaksana, membangkitkan rasa ingin 

tahu siswa, memberikan perhatian penuh, merangsang hasrat belajar siswa, 

memberikan contoh yang nyata dalam belajar, menerapkan konsep atau prinsip 

yang kontektual, menggunakan simulasi dan pennainan, melibatkan siswa 

dalam kegiatan. 

Kompri (2016) menyatakan bahwa prestasi belajar yang dicapai oleh siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari dalam diri siswa dan dari luar diri 
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siswa atau lingkugan. Kemampuan yang didorong dari dalam dirinya sangat 

berpengaruh besar terhadap diri siswa yaitu 70%, sedangkan faktor lingkungan 

atau faktor luar sekitar 30o/o dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Namun 

demikian kedua faktor tersebut saling berkaitan atau saling memengaruhi dan 

sangat dibutuhkan dalatn rnotivasi belajar. 

Kompri (2016) menyatakan bahwa prestasi belajar yang dicapai oleh siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor yakni fak:tor dari dalam diri siswa dan dari luar diri 

siswa atau lingkugan. Kemampuan yang didorong dari dalam dirinya sangat 

berpengaruh besar terhadap diri siswa yaitu 70%, sedangkan faktor lingkungan 

atau faktor luar sekitar 30% dapat berpengaruh terhdap prestasi belajar siswa. 

Namun demikian kedua faktor tersebut sating berkaitan atau saling berpengaruh 

dan sangat dibutuhkan dalam meningkatan motivasi belajar. 

Kompri juga menjelaskan faktor yang mewarnai belajar diantaranya: 

I) Faktor stimuli, yaitu faktor yang berkaitan dengan tingkat keluasan bahan 

pelajaran, tingkat kesulitan bahan pelajaran, konten bahan pelajaran, banyaknya 

tugas- tugas yang berat atau ringan, dan lingkungan belajar yang mendukung. 

2) Faktor metode belajar, faktor ini dipengaruhi oleh intensitas latihan dan 

praktek, belajar dan berlatih yang melampaui batas, ketahanan atau kekuatan 

selama kegiatan belajar, penilaian hasil belajar, belajar yang menyeluruh, 

penggunaan alat peraga dalam belajar, bimbingan belajar, pemberian insentif 

kepada siswa. 

3) Faftor-faktor individual Faktor ini dipenganthi oleh kematangan usia, 

perbedaan jenis kelamin, pengalaman, mental, kesehatan fisik, dan motivasi. 
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Hamzah ( 2007) mengemukakan bahwa faktor faktor yang dapat 

meninkatkan motivasi belajar dengan memiliki beberapa indikator yaitu: 

a) Hasrat atau keinginan untuk berhasil 

b) Dorongan kebutuhan akan belajar 

c) Hara pan terhadap cita-cita 

d) Penghargaan terhadap prestasi belajar 

e) Lingkungan yang kodusif dan mendukung 

f) kegiatan belajar yang menarik 

Dari beberapa teori tentang 1notivasi belajar, telah dibuat kesimpulan bahwa 

motivasi belajar adalah sebagai kekuatan (energi) seseorang atau siswa yang 

dapat menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya dalam kegiatan 

pembelajaran dengan intens, terarah, dan tekun, baik yang bersumber dari 

intrinsik maupun ekstinsik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka temuan penelitian ini yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan pengelolaan 

kelas dengan motivasi belajar siswa, sudah didukung oleh temuan penelitian 

sebelumnya clan didukung pula oleh teori-teori motivasi yang berkembang. 

2. Hubungan antara Kinerja Guru dengan Motivasi Belajar Siswa. 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kinerja guru dengan motivasi belajar siswa yang ditandai dengan nilai 

sig < dari 0,05 atau (0,034 < 0,05). 

Asal kata dari kinerja adalah job perjOrmance atau actual performance 

(prestasi kerja sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu basil kerja berupa 
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kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Mangkunegara (2014), senada 

dengan pendapat di atas, juga diungkapkan Sedarmayanti (2015), Wibowo 

(2010), Hasibuan (2002) Riduan (2014), bahwa kinerja juga dapat diartikan 

prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kriteria yang sudah 

ditetapkan. 

Sedikit berbeda pernyataan Suntoro dalam Tika (2015) mengemukakan 

bahwa kinerja adalah basil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelornpok 

orang dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi pada 

kurun waktu yang sudah ditentukan. Sedangkan Hamzah (2007) memberi 

pengertian khusus tentang kinerja guru SD yaitu merupakan gambaran basil 

kerja yang dilakukan gunt sekolah dasar terkait dengan tugas apa yang 

diembannya dan merupakan tanggung jawabnya. 

Togas pokok dari seorang guru di sekolah adalah mengajar, selain itu 

dituntut juga untuk menyelesaikan tugas-tugas lainnya yaitu menyelesaikan 

administrasi yang berhubungan dengan mengajar. Berkenaan dengan itu 

kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu: menguasai 

bahan mengajar, kemampuan mengelola kelas, menggunakan media 

pengajaran, menguasai landasan-landasan pendidikan, mengelola interkasi 

belajar mengajar, menilai prestasi siswa dalam pembelajaran, mengenal fungsi 

dan layanan bimbingan dan konseling, mengenal dan melaksanakan 

administrasi sekolah, memahami prinsip-prinsip, menafsirkan basil penelitian 

guna keperluan pengajaran selanjutnya. 
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Guru yang memiliki kinerja tinggi akan senantiasa berperilaku baik dan 

berprestasi dalam tugasnya sebagai guru. Sederhananya dapat dikatakan bahwa 

peranan guru menyelenggarakan proses pembelajaran membantu peserta didik 

agar mengalami dan melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas. 

Proses tersebut menempatkan guru pada posisi sebagai pemegang kendali 

dalam menciptakan clan mengembangkan interaksinya dengan peserta didik 

agar terjadi proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, efisien, dan 

menyenangkan. 

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa jabatan guru merupakan 

jabatan profesional dan pemegang sepenuhnya kualifikasi tertentu. Kriteria 

jabatan profesional untuk analisis kinerja profesi guru dalam penampilan aktual 

dalam proses belajar mengajar menurut Saud (2014) minimal memiliki 

kemampuan: 

( 1) Menguasai baban yang diajarkan, 

(2) Mengelola program belajar mengajar, 

(3) Mengelola kelas, 

(4) Menggunakan media/sumber, 

(5) Menguasai landasan kependidikan, 

(6) Mengelola interaksi belajar mengajar, 

(7) Menilai prestasi belajar, 

(_8) Mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan Penyuluhan, 

(9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, 

(10) Memahami dan menafsirkan l1asil penelitian guna keperluan 
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pengaJaran. 

Suyanto clan Jihad (2013) mengutip pendapat C.O. Houle (1980) tentang 

ciri-ciri pekerjaan yang disebut profesional diantaranya adalah sebagai berikut: 

( 1) Harus memiliki landasan pengetahuan yang kuat 

(2) Harns berdasarkan alas kompetensi individual (bukan KKN) 

(3) Memiliki sistem seleksi dan sertifikasi 

( 4) Ada kerjasama dan kompetisi yang sehat dengan sejawat 

(5) Adanya kesadaran profesional yang tinggi 

(6) Memiliki prinsip-prinsip kode etik 

(7) Memiliki sistem sanksi profesi 

(8) Adanya militansi individual 

(9) Memiliki organisasi profesi 

Guru profesional adalah sebuah tuntutan pekerjaan dan tuntutan profesi yang 

diimplementasikan dengan sikap profesional dan kualitas kerja. Menjadi guru 

frofesional artinya menjadi ahli dibidang pendidikan, berkualitas, memiliki 

integritas, dan personaliti. 

Pemberian tugas kepada guru untuk merumuskan tujuan basil belajar 

merupakan unsur kinerja guru, karena kemampuan guru dalam merutnuskan 

tujuan indikator basil belajar dapat berkembang dan dapat ditingkatkan. Untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan gun1 menetapkan materi sesuai dengan tujuan 

petnbelajaran. Penentuan rnateri didasarkan pada KTSP (kurikulum tingkat 

satuan pendidikan), yang dibuat oleh sekolah masing-rnasing disesuaikan 

dengan tingkat kesukaran, keterkaitan dengan materi yang sebelumnya. Guru 
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pun diberi kebebasan untuk memilih rnenggunakan media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi ajar. Kepercayaan kepada guru untuk 1nenentukan media 

pengajaran akan meningkatkan kinerja gun1, karena merasa tugas yang 

dilakukannya sesuai dengan keadaan dan situasi kelas yang dihadapinya. 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa, berupa test 

lisan, penugasan tertulis, performance, portopolio, penilaian dapat berupa 

penilaian afektif, kognitif, psikomotor, maupun penilaian sikap tergantung pada 

tujuan pengajaran. Guru yang diberi tanggung jawab menggunakan jenis 

evaluasi yang sesuai dengan kompetensi dasar materi pelajaran. Disamping 

penggunaan 1netoda dan media pengajaran yang tepat, komponen proses 

pembelajaran sangat inemegang perru1an penting dan harus sangat diperhatikan. 

Media pengajaran berfungsi sebagai sarana yang memudahkan siswa menerima 

materi pelajaran. 

Uraian di atas menunjukan betapa pentingnya pemberian tanggung jawab 

kepada guru untuk mengelola proses pembelajaran. Pemberian tanggung jawab 

kepada guru merupakan salah satu faktor kinerja guru. Masing-masing elemeo 

secara teoritis berpengaruh terhadap kinerja guru, guru tidak akan bekerja 

dengan baik jika tidak memiliki kemampuan. Oleh karena itu pengetahuan dan 

pemahaman tentang bidang tugas yang dikerjakan harus saling mendukung 

untuk memperoleh hasil pekerjaan yang baik. 

Kinerja guru merupakan prestasi yang dicapai oleh guru dalam 

melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diampu kepadanya atas 

dasar profesionalis1ne, loyalitas dan 1ntegritas serta pengala1nan dan disiplin 
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dalam memanfaatkan waktu. Kinerja baik apabila guru mampu melaksanakan 

unsur-unsur yang terdiri komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, 

menguasa1 dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam 

mengajar dan kreativitas dalam melaksanakan pengajaran serta tujuan lainnya. 

Kinerja guru dapat diukur dan dinilai dari kompetensi yang dimiliki dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar, pemberian togas kepada siswa, 

penilaian dan evaluasi proses pembelajaran, berinteraksi clan berkomunikasi 

dengan siswa, serta membimbing dan memberikan motivasi pada siswa. 

Standar kinerja merupakan acuan dalam mengadakan pertanggung jawaban 

terhadap segala ha! yang telah diker:jakan. Menurut Ivancevich dalam 

Suryosubroto (2013) acuan tersebut terdiri dari: 

1) Hasil, tolak ukumya adalah output utama organisasL 

2) Efisiensi, tolak ukurnya adalah pada pemanfaatan sumber daya langka oleh 

organ1sas1; 

3) Kepuasan, tolak ukurnya adalah pada keberhasilan organ1sas1 dalam 

memenuhi kebutuhan karyawan atau anggotanya.; 

4) Keadaptasian, tolak ukurnya adalah pada kemampuan organ1sas1 dalam 

menghadapi perubahan yang terjadi di lingkungan sekitar. 

Standar kinerja guru berkaitan erat dengan kualitas kinerja guru dalam 

melaksanakan tugasnya seperti yang diungkapkan oleh Sag ala (2013) 

diantaranya: 

1) Bekerja dengan siswa secara individu~ 

2) Persiapan dan perencanaan pembelajaran~ 
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3) Pendayagunaan media pembelajaran; 

4) Melibatkan siswa dalam berbagai pengalarnan belajar; dan 

5) Kepemimpinan yang aktif dari guru. 

Ada sepuluh kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru yang 

dikemukakan oleh Strryosubroto (2013), yaitu: 

I) Menguasai bahanl materi pelajaran; 

2) Mengelola program pembelajaran; 

3) Mengelola kelas; 

4) Menggunakan media dan somber belajar: 

5) Menguasai landasan pendidikan; 

6) Mengelola interaksi pembelajaran; 

7) Menilai prestasi belajar siswa; 

8) Mengenal fungsi clan layanan bimbingan penyuluhan; 

9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah; clan 

10) Memahami dan menafsirkan basil penelitian guna keperluan pembelajaran. 

Dalam upaya meningkatkan basil kinerja yang baik perlu adanya proses 

penilaian kinerja. Menurut Rivai (2015) penilaian kinerja merupakan suatu 

system fonnal yang terstruktur yang digunakan untuk mengukur, menilai dan 

mempengarui sifat~sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku dan hasil 

termasuk tingkat ketidakhadiran. Dengan demikian, penilaian prestasi adaJah 

basil kerja karyawan (guru) dalam lingkup tanggung jawabnya. Melalui 

penilaian itu kita dapat mengetahui apakah pekerjaan itu sudah sesuai atau 

belum dengan standar kinerja yang telah disusun sebelumya. 
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Menurut Hasiliuan dalam Bamawi & Arifin ( 2016) penilaian kinerja adalah 

evaluasi terhadap perilaku, prestasi kerja dan potensi pengembangan yang telah 

dilakukan. Penilaian kinerja guru pada dasamya merupakan proses menilai 

hasil kerja guru untuk mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam 

melaksankan tugas-tugas keguruannya untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Menurut Supriyadi (2014), tujuan penilaian kinerja yaitu: 

a. Untuk mengetahui tingkat prestasi karyawan (guru) selama ini. 

b. Pemberian i1nbalan yang sesuai misalnya untuk pemberian kenaikan gaji 

berkala, gaji pokok, kenaikan gaji istimewa dan insentifuang. 

c. Mendorong pertanggungjawaban dari karyawan (guru). 

d. Untuk pembeda antar karyawan (guru) yang satu dengan yang lain. 

e. Pengembangan SDM yang masih dapat dibedakan kedalam: 

I) Penguasaan kembali, seperti diadakannya mutasi atau 

2) Transfer, rotasi pekerjaan. 

3) Promosi, kenaikan jabatan. 

4) Training atau latihan. 

f. Meningkatkan motivasi kerja. 

g. Meningkatkan etos kerja. 

h. Memperkuat hubugan karyawan dengan supervisor melalui diskusi 

tentang kernujuan kerja mereka. 

i. Sebagai alat untuk memperoleh umpan balik dari karyawan untuk 

memperbaiki desain pekerjaan, lingkungan kerja dan rencana karier 

selanjutnya. 
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j. Riset seleksi sebagai kriteria keberhasilan/efektifitas. 

k. Sebagai salah satu sumber informasi tmtuk perencanaan SOM dan 

keputusan perencanaan suksesi. 

I. Membantu menetapkan karyawan dengan pekerjaan yang sesuai 

untuk mencapai hasil yang baik secara menyeluruh. 

m. Sebagai sumber infonnasi untuk mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan gaji-upah-insentif-kompensasi dan berbagai 

imbalan lainnya. 

n. Sebagai penyalur keluhan yang berkaitan dengan masalah priadi 

pekerjaan. 

o. Sebagai alat untuk menjaga tingkat kinerja. 

p. Sebagai alat untuk membantu dan mendorong keryawan untuk 

mengambil inisiatif dalam rangk:a memperbaiki keneja. 

q. Untuk mengetahui efektivitas kebijakan SOM, seperti seleksi, 

rekrutmen, 

pelatihan dan analisis pekerjaan sebagai komponen yang saling 

ketergantungan diantara fungsi-fungsi SDM. 

r. Mengidentiftk.asi dan menghilangkan hambatan-hambatan agar 

kinerja menjadi baik. 

s. Mengembangkan dan menetapkan kompensasi pekerjaan. 

t. Pemutusan hubungan kerja, pe1nberian sangsi atau hadiah. 

Secara spesiftk penilaian kinerja bertujuan untuk: 

I) Mengenal SDM yang perlu dilakukan pembinaan. 
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2) Menentukan kriteria tingkat pemberian kompensasi. 

3) Memperbaiki kualitas pelaksanaan pekerjaan. 

4) Memperoleh wnpan balik atas basil prestasi karyawan. 

Menurut Ditjen PMPTK dalam Bamawi dan Arifin (2014) pada umumnya 

ada dua fungsi dalam penilaian kinerja guru yaitu: 

I. Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua 

kompetensinya baik kompetensi paedagogik, profesionaJ, kepribadian dan 

sosial, sehingga profil kinerja guru sebagai gambaran kekuatan dan 

kelemahannya akan teridentifikasi dan dimaknai sebagai analisis kebutuhan 

atau audit keterampilan untuk setiap guru, hal tersebut dapat dipergunakan 

sebagai dasar untuk merencanakan penilaian kinerja guru. 

2. Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja yang 

sesuai dengan kompentensi yang dilakukannya pada tahun tersebut. kegiatan 

penilaian kinerja dilakukan setiap tahun sebagai bagian dari proses 

pengembangan karier dan promosi guru untuk kenaikan pangkat dan jabatan 

fungsionalnya. 

Berdasarkan teori di atas juga untuk rnengukur kinerja guru dapat dilakukan 

dengan menggunakan indikator sebagaimana yang diungkapkan Hamzah 

(2007) adalah: 

I) Kualitas kerja guru adalah seberapa baik seorang guru mengerjakan apa yang 

seharusnya dikerjakan, 

2) Kuantitas kerja guru ada1ab seberapa lama seorang guru bekerja da1am satu 

satuan waktu 
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3) Prestasi Kerja adalah hasil kerja secara kualitas clan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya, 

4) Hasil kerja adalah objek berwujud atau tak berwujud yang merupakan basil 

pelaksanaan pembelajaran, sebagai bagian dari suatu kewajiban. 5) Motivasi 

kerja adalah suatu kehendak atau keinginan yang muncu1 dalam diri guu yang 

menimbulkan semangat atau dorongan untuk bekerja secara optimal guna 

mencapai tujuan. 

Berdasarkan teori di atas, maka dapat disintesiskan atau disimpulkan bahwa 

berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 

merupakan tingkat keberhasilan atau prestasi yang dicapai oleh seorang guru 

atau sekumpulan guru dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggungjawab 

dan wewenangnya baik secara kuantitas maupun kualitas sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku untuk mencapai tujuan dan cita-cita pendidikan. 

Motivasi belajar adalah kekuatan (energi) seseorang atau siswa yang dapat 

menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya dalam kegiatan 

pembelajaran dengan lntens, terarah, dan tekun, baik yang bersumber dari 

intrinsik maupun ekstinsik. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 

menyatakan ada pengaruh positif yang signifikan antara kinerja guru dengan 

motivasi belajar siswa sudah sejalan dengan temuan sebel1unnya dan didukung 

oleh teori-teori yang terus berkembang. 
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Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara kemampuan pengelolaan kelas dan kinerja guru secara 

bersama-sama dengan motivasi belajar siswa. yang ditandai dengan nilai sig < 

dari 0,05 atau (0,047 < 0,05). hal ini 1nenunjukkan bahwa kemampuan 

pengelolaan kelas dan kinerja guru yang kondusif akan meningkatkan 

1notivasi belajar siswa. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu bahwa Pengelolaan kelas yang 

baik merupakan indikator keberhasilan dalam pembelajaran_ 

Definisi Pengelolaan kelas (classroom management) secara umu1n mengacu 

pada kegiatan-kegiatan manaJemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan, dan penilaian. 

Sedangkan, kelas memiliki arti sebagai sekumpulan peserta didik yang 

melakukan kegiatan belajar bersama clan mendapat pembelajaran. 

Bahri dan Zain (2002) rnenyatakan bahwa dalarn pengelolaan kelas guru 

harus terampil menciptakan clan memelihara kondisi belajar yang optimal clan 

mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran. 

Pengkondisikan kelas yang optimal memanfaatkan berbagai somber (potensi 

diri guru, sarana, clan lingkungan belajar) bertujuan agar proses pembelajaran 

dapat berjalan sesuai dengan rencana. Suyanto & Jihad (2013). Bagaimanapun 

cara dan bentuknya guru harus dapat membuat siswa berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Wragg ( 1996) dalam Nurtanio (2006). 
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Ambarwati (2014) dan Wahyuni (2015)juga mengemukakan pendapatnya 

yang sama bahwa pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 

guru agar tercapai kondisi optimal, sehingga kegiatan proses belajar mengajar 

dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. Selain itu Guru dalam mengelola 

kelas harus dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan intelektual dan emosional siswa. Helsa dan Hendriati (2017). 

Menurut Widiasmoro (2018) ada beberapa indikator agar guru dapat 

berhasil dalam mengelola kelas yakni: 

I) Guru mengerti perbedaan antara mengelola clan mendisiplinkan kelas 

2) Guru yang berhasil mengelola kelas, pulang dalam keadaan bahagia, 

tidak ada rasa lelab. 

3) Guru mengetahui perbedaan antara prosedur dan rutinitas kelas 

4) Guru melakukan pengelolaan kelas dengan mengorganisasi langkah -

langkab prosedur 

5) Guru mendisiplinkan murid tidak dengan menggunakan ancaman­

ancaman dan konsekuensi melainkan memberikan penyadaran dan 

keteladanan 

6) Guru memahami bahwa tingkah laku anak didik bukanlah tanpa sebab 

Menurut Zainal Aqib (2002) dalam Widiasworo (2018), Peran guru sangat 

besar dalam pengelolaan kelas karena guru bertindak sebagai penanggung 

jawab kegiatan pembelajaran di kelas. Guru merupakan sentral serta sumber 

kegiatan pembelajaran. Guru harus penuh inisiatif dan kreatif dalam mengelola 
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kelas, karena guru lah yang mengetahui secara pasti situasi dan kondisi kelas 

terutama keadaan peserta didik dengan segala latar belakangnya. 

Beberapa teori lain dan penelitian terdahulu pun seperti diungkapkan diatas 

telah disimpulkan bahwa: Kemampuan pengelolaan kelas adalah upaya 

optimal guru dalam perencanaan, pengorgan1sas1an, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yai1g sudah ditetapkan, sehingga tercipta lingkungan kelas clan 

proses pembelajaran yang nyaman, aktif, kreatif, efektif clan efISien. 

Sama halnya dengan teori yang diunkapkan para ahli ataupun penelitian 

terdahulu telah disimpulkan bahwa: Berdasarkan teori di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kinerja guru 1nerupakan tingkat keberhasilan atau prestasi 

yang dicapai oleh seorang guru atau sekumpulan guru dalam melaksanakan 

togas sesuai dengan tanggungjawab dan wewenangnya baik secara kuantitas 

maupun kualitas sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk mencapai tujuan 

dan cita-cita pendidikan. 

Begitu juga dengan teori mengenai motivasi belajar siswa yang telah 

diuraikan dapat disimpilkan bahwa: Motivasi belajar adalah kekuatan (energy) 

siswa yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya dalam 

kegiatan pembelajaran dengan intens, terarah, dan tekttn, baik yang bersumber 

dari intrinsik maupun ekstinsik. 

Berdasarkan penjelasan di alas, bahwa temuan penelitian ini terdapat 

pengaruh positif yang signiflkan antara kemampuan pengelolaan kelas dan 
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kinerja guru secara bersama-sama dengan motivasi belajar siswa dan sudah 

didukung oleh penelitian sebelumnya dan didukung pula oleh teori-teori. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian, pembahasan basil penelitian dan hipotesis yang 

telah diuji, maka temuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

ke1nampuan pengelolaan kelas dengan motivasi belajar siswa yang berarti 

kontribusi kemampuan pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar cukup besar 

2 Terdapat hubungan yang signifikan antara Kinerja Guru (X2) dengan 

Motivasi Belajar Siswa (Y). Artinya kinerja guru berkontribusi cukup besar 

terhadap motivasi belajar siswa. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara kemarnpuan 

pengelolaan kelas dan kinerja guru dengan motivasi belajar siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan pengelolaan kelas dan kinerja guru yang 

kondusif akan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan temuan-temuan di atas, maka penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa Motivasi Belajar Siswa dapat ditingkatkan sejalan dengan peningkatan 

Kemampuan Pengelolaan Kelas clan perbaikan kinerja guru. baik dilakukan secara 

sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. Kontribusi Kemampuan 

Pengelolaan Kelas dan Kinerja Guru terhadap peningkatan Motivasi Belajar 

Siswa terbukti cukup besar. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan dan implikasi dari penelitian ini, maka dapat diajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran untuk guru 

a. Melakukan perencanaan kelas dengan baik 

b. Menciptakan kondisi belajar yang optimal 

c. Melakukan evaluasi kelas sesuai rencana 

d. Melakukan umpan batik kelas secara rutin 

2. Saran untuk kepala sekolah 

a. Memberikan arahan clan bimbingan bagi guru dalam meningkatkan 

kualitas kerja guru 

b. Melakukan pengawasan dengan pendekatan personal terhadap kuantitas 

kerja guru 

c. Memberi reword bagi prestasi kerja guru 

d Menilai hasil kerja guru sesuai kompetensi 

e. Memberikan motivasi untuk meningkatkan karir guru 

3. Saran untuk pengawas pembioa SD di Gugus 2 Pajeleran Cibioong 

a. Meningkatkan sosialisasi mengenai kinerja guru dan pengelolaan kelas 

yang efektif dan efesien di gugus 2 Pajeleran. 

b. Meningkatkan program pembinaan mengenai kemampuan pengelolaan 

ke]as dan kinerja guru sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

clan berdampak pada motivasi belajar siswa 

c. Meningkatkan pemenuhan kebutuhan bagi para guru. 
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Between-Subjects Factors 

Value Label N 

Kemampuan Pengelolaan l Kurang dari 88 87 
Ke las 2 Lebih dari 88 129 

Kinerja Guru l Kurang dari 113 
134 

2 .ebih dari 134 !03 

Descriptive Statistics 

Dependent V ariable:Motivasi Belajar Siswa 

Kemampuan 
Pengelolaan 
Ke las Kinerja Guru Mean Std. Deviation N 

Kurang dari 88 Kurang dari 134 81.99 8.580 71 

Lebih dari 134 85.50 7.5!0 16 

Total 82.63 8.463 87 

..ebih dari 88 Kurang dari 134 84.38 7.191 42 

Lebih dari 134 83.31 7.236 87 

Total 83.66 7.21 l 129 

Total Kurang dari 134 82.88 8.142 113 

Lebih dari 134 83.65 7.285 !03 

Total 83.25 7.737 216 
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label 4.3 HasH Ujl Normalltas 

Y_MB Xl_KPK X2_KG 

N 228 228 228 

Normal Parameters• .. b Mean 72.38 82.75 101.s. 

Std. Deviation 12.515 6.491 16.65( 

Most Extreme Differences Absolute .082 .081 .083 

Positive .051 .081 .078 

Negative -.082 -.077 -.083 

Kolmogorov-Smlrnov Z 1.245 1.224 1.254 

llsymp. Sig. (2-tailed) 0.090j 0.100 0.081 

a. Test distribution is Normal. 
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Levene's Test of Equality of Error Variances• 

Dependent Variable:Motivasi Belajar Siswa 

I 
Dari Gambar Levene's Test of Equality of Error Variances (homogenitas), diperoleh 

nilai Sig 0.464 atau nilai sig ini > 0.05 (syarat homogenitas), artinya ketiga sampel 

mempunyai varians yang sama (sudah memenuhi syarat uji Anova).Tests the null 

hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Motivasi Belajar Siswa 

Type III Sum o 

Source Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 248.484' 3 82.828 3.391 .025 

Intercept 1004070.848 1 1004070.848 16865.097 .000 

Kemampuan_ Pengelolaan _ .377 1 .377 7.006 .039 

Ke las 

Kinerja _Guru 53.362 1 53.362 2.896 .034 

Kemampuan_Pengelolaan_ 187.861 1 187.861 9.155 .047 

Kelas • Kinerja _Guru 

lrror 12621.511 212 59.535 

Total 1509705.000 216 

Corrected Total 12869.995 215 

a. R Squared= .809 (Adjusted R Squared= .653) 

Dari gambar Test of Between-Subjects Effects di atas merupakan hasi1 akhir dari uji two way 
anova yang kita butuhkan. 
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KUESIONER MOTIV ASI BELAJAR SISWA (Y) 

ldentitas responden : 

1. Nama 
2. Jenis Kelamin 
3. Pendidikan Terakhir 
4. Nama Sekolah 

Petunjuk pengisian : 

................................................. , ............. . 
Laki-laki I Perempuan 

SLTA/DI /02 /SI /S2 
............................................................... 

Berilah skor jawaban pada butir-butir pemyataan dengan cara memberikan checklist (.../) 
angka pada kolom skor jawaban (1. 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

5 ~ Selalu 
4 =Sering 
3 ~ Kadang-Kadang 
2 ~Jarang 

I ~ Tidak Pemah 

NO PERNYATAAN I 2 3 4 5 

I Siswa berusaha hadir setiap waktu untuk mengikuti 

pelajaran 
2 Siswa mengerjak.an tugas dengan tuntas 

-
3 Sebelum mengumpulkan tu gas yang telah siswa 

selesaikan, siswa memeriksa kembali tuuastuizas tersebut. 
4 Siswa belajar setiap hari minimal 1 jam di rumah 
5 Siswa senang mengerjakan tugas sekolah 

6 Siswa rnengurnpulkan tugas (PR) tepat waktu 
7 Siswa belajar di rumah tanpa dibantu orang tua 

8 Apabila ada kesulitan dalam belajar siswa berusaha 
mengatasi masalah sendiri 

9 Siswa mencari informasi lain yang berkaitan dengan tugas 
mata oelaiaran, 

IO Siswa ingin lulus dengan nilai yang memuaskan 

11 Siswa ingin melanjutkan sekolah sampai perguruan tinggi 

12 Siswa akan terus belajar dan berusaha agar cita--citanya 

tercapai 

13 Orang tua siswa mendukung siswa untuk mewujudkan 

cita --citanya 

14 Siswa a.lean meminta tolong saudaranya demi 

mewujudkan cita citanya 

15 Siswa memiliki guru-guru yang cerdas clan 

-

43891

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



menyenangkan 

16 Siswa memiliki fasilitas lengkap untuk belajar di rumah 

maupun di sekiolah 

17 Siswa mendapati reinforcement ketika siswa dapat 

menjawab pertanyaan 

18 Siswa mendapati reword jika siswa berhasil mengerjakan 
tugas dengan benar 

19 Orang tua siswa senang membantu siswa dalam belajar 
dan men~eriakan tu~as 

20 Orang tua siswa berkomunikasi secara intensif dengan 
RUJ11 mernantau kemaiuan siswa 
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KUESIONER KEMAMPUAN PENGELOLAAN KELAS (Xl) 

ldentitas respond.en : 

I. Nama 
2. Jenis Kelamin 
3. Pendidikan Terakhir 
4. Nama Sekolah 

Petunjuk pena:isian : 

................................................................ 
Laki-laki I Perempuan 

SLTA/DI /02/SI /S2 
............................................................... 

Berilah skor jawaban pada butir-butir pemyataan dengan cara memberikaa checklist (..J) 

angk:a pada kolom skor jawaban (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

5 = Selalu 

4 =Sering 

3 = Kadang-Kadang 

2 =Jar.mg 

I = Tidak Pemah 

NO PERNYATAAN 
I 2 3 4 5 

l Guru melakukan proses pembelajaran menyenangkan 
-··--- . ·-

2 
Guru melibatkan siswa dalam pembentukan organisasi 
kelas 

3 Guru menggunakan pendekatan pembelajaran saintiftk 

Guru memberikan reward k:epada siswa 
··I---

4 

5 Guru menggunakan alat peraga dalam pembelajaran 

6 Guru memberikan reinforcemen kepada siswa 

7 Guru mcmbentuk diskusi kelompok 

8 
Guru memanfaatkan waktu mengajak siswa membaca 

buku perpustakaan I 

9 Guru melaksanakan pembelajaran keterampilan proses 

IO Guru melibatkan siswa dalam proses pembelajaran 

11 
Guru merubah posisi duduk siswa dan fonnasi tempat 
duduk 

12 Guru melakukan analisis basil belajar siswa 

13 Guru mendokumentasikan hasil belajar siswa 

14 
Guru melakukan perbaikan dan pengayaan setiap selesai 

kompetensi dasar 

15 Guru melakukan remedial pembelajaran 

16 Guru melaporkan hasil belajar setiap habis penilalan 

Guru membentuk group kelas di media sosial bersama 

17 orangtua untuk memberikan infonnasi yang berkaitan 

dengan kegiatan kelas 
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t8 
Guru melaporkan hal yang pcnting kegiatan kelas lewat 
media sosial group sebulan sekali 

19 
Guru menghubungi orang tua siswa yang bennasalah 
untuk diselesaikan bersama 
Guru membentuk koordinator kelas sebagai perpanjangan 

20 tangan ketas dengan orang tua apabila ada hat hat yang 
barus dlaksana.kan bersama orang tua 
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ldentitas responden : 

l. Nama 
2. Jenis Kelamin 
3. Pendidikan Terakhir 
4. Nama Sekolah 

Petonjuk pengisian : 

KUESIONER KINERJA GURU (X2) 

Laki-laki I Perempuan 
SLTA/DJ /D2/SJ /S2 
............................................................... 

Berilah skor jawaban pada butir-butir pemyataan dengan cara memberikan checklist (./) aogka 

pada kolom skor jawaban (I, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

5 = Selalu 
4 =Sering 
3 = Kadang-Kadang 
2 = Jarang 
I = Tidak Pemah 

NO. PERNYATAAN JAWABAN 

I 2 3 4 5 
1 Guru merancang pembelajaran yang komprehensif 

2 
Guru mengembangkan bahan ajar sesuai dengan tujuan 
oembelaiaran vana inain dicanai 

3 
Guru membuat persiapan mengajar dalam bentuk rencana 
nelaksanaan nembelaiaran 

4 Guru menyusun program tahunan dan program semester 

5 Guru melakukan kesalahan dalam melaksanakan tugas, 

6 
Guru menyampaikan pembelajaran sesuai dengan 
rencana waktu oembelaiaran \mfil?' telah dibuatnva 

7 Guru mengalokasikan waktu dalam proses pembelajaran 
den2an tenat 

8 
Guru melakukan pekerjaan dengan akurat danjarang 
membuat kesalahan 

9 
Guru menunjukkan perhatian pada aspek detail, akurasi, 
kecermatan dan ketelitian dalarn bekeria 

IO 
Guru marnpu menggunakan waktu dengan efisien dalam 
melaksanakan seaala tuaas '\Xlno dibebankan keoadan'\ra 

11 
Guru memiliki melebihi rata - rata kacyawan lain dalam 
hal kuantitas kf"ria 

12 
Guru mampu mencapai target yang telah ditetapkan 
nerusahaan 

13 
Guru berusaha memenuhi target pekerjaan yang telah saya 
rencanakan 
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Correlations (Y) 

No Pertanyaan Nilai 

1 Pearson Correlation ,082 

Sig. (2-tailed) ,655 

N 32 

2 Pearson Correlation .464 - Valid 1 
Sig. (2-talled) ,007 

N 32 

3 Pearson Correlation ,221 

Sig. (2-tailed) ,225 

N 32 

4 Pearson Correlation .593 
.. 

Valid 1 
Sog. (<-tailed) .~. 

N 32 

5 Pearson Con-elation .650- Valid 1 
Sig. (2-tailed) ,000 

N 32 

6 Pearson Correlation .561'' Valid 1 
Sig. {2..telled) ,001 

N 32 

7 Pearson Correlation .361 
. 

Valid 1 
Sig. (2-tailed) ,043 

N 32 

8 Pearson Correlation ,077 

Sig. (2-tailed) ,676 

N 32 

9 Pearson Correlation ,021 

Sig. (2-taiied) ,911 

N 32 

10 Pearson Correlation .444 
. 

Valid 1 
Sig. (2-tailed) ,011 

N 32 

11 Pearson Correlation -,180 

Sig. (2-tailed) ,326 

N 32 

12 Pearson Correiation ,163 

Sig. (2·tailed) ,316 

N 32 

13 Pearson Correlation ,230 

Sig. (2·tailed) ,206 

N 32 

14 Pearson Correlation ·,013 

Sig. (2-taiied) ,944 
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N 32 

15 Pearson Correlation .698 - Valid 1 
Slg. (2-talled) ,000 

N 32 

16 Pearson Correlation -,077 

Sig. (2-taHed) ,676 

N 32 

17 Pearson Correlation .374" Valid 1 
Sig. (2-tailed) ,035 

N 32 

18 Pearson Correlation -,076 

Sig. (2-tailed) ,680 

N 32 

19 Pearson Correlation ,093 

Slg. (2-laiied) ,613 

N 32 

20 PealllOn Correlation ,339 

Sig. (2-talled) ,057 

N 32 

21 Pearson Correlation ,310 

Sig. (2-talled) ,084 

N 32 

22 Pearson Correia1lon ,026 

Slg. (2-talled) ,869 

N 32 

23 Pearson Correlation ,233 

Slg. (2-la'8d) ,198 

N 32 

24 Pearson Correlation '113 

Slg. (2-taUed) ,537 

N 32 

25 Pearson Correlation .465- Valid 
1 

Sig. (2-la'8d) ,007 

N 32 

26 Pearson Co!"TMtion .522'· Valid 1 
Slg, (2-talled) ,002 

N 32 

27 Pearson Correlation ,329 

Sig. (2-talled) ,066 

N 32 
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28 Pearson Correlation .403 
. 

Valid 

1 
Sig. (2-talled) ,022 

N 32 

29 Pearson Correlation .456" Valid 

1 
s;g. c2-1a11edJ ,009 

N 32 

30 Pearson Correlation .488·· Valid 

1 
Sig. (2-talled) ,005 

N 32 

31 Pearson Correlation ,175 

Sig. (2-taHed) ,339 

N 32 

32 Pearson Correlation '110 

Sig. (2-talled) ,549 

N 32 

33 Pearson Correlation -.1n 

Sig. (2-teHed) ,332 

N 32 

34 Pearson Correlation ,274 

Sig. (2-talled) ,129 

N 32 

35 Pearson CorrelaUon .372" Valid 

1 
Sig. (2-tailed) ,036 

N 32 

36 Pearson Correlation ,197 

Sig. (2-tailed) ,279 

N 32 

37 Pearson Correlation .399. Valid 

1 
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Sig. (2-talled) ,024 

N 32 

38 Pearson Correlation -,195 

Sig. (2-talled) .285 

N 32 

39 Pearson Correlation .sos"" Valid 

1 
Sig. (2-talled) .004 

N 31 

40 Pearson Correlation ,259 

Sig. (2-i,,;led) ,152 

N 32 

41 Pearson Correlation .398° Valid 

1 
Sig. {2-talled) ,024 

N 32 

42 Pearson Comtlstlon .534 .. Valid 

1 
Sig. (2-taUad) .002 

N 32 

43 ._rson Correfatlon .243 

Sig. (2-tailad) .181 

N 32 

44 Pearson Correlation ,289 

Sig. (2-talled) .109 

N 32 

45 Pearson Correlation '116 

Sig. (2-talled) .529 

N 32 

9 & 11 Pearson Correlation -,130 

Sig. (2-taHad) .4n 
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N 32 

1&8 Pearson Correlation ,160 

Sig. (2-tailed) ,382 

N 32 

12 & 13 Pearson Correlation ,267 

Sig. (2-tailed) ,140 

N 32 

14& 16 Pearson Correlation -, 158 

Sig. (2-talled) ,388 

N 32 

17 & 18 Pearson Correlation ,148 

Sig. (2-tailed) ,419 

N 32 

20&21 Pearson Correlation .518- Valid 

1 
Slg. {2-tailed) ,002 

N 32 

19&22 Pearson Correlation ,135 

Sig. (2-talled) ,463 

N 32 

31 & 32 Pearson Correletlon ,217 

Sig. (2-tailed) ,232 

N 32 

33&34 Pearson Correlation ,079 

Slg. (2-talled) ,667 

N 32 

35&36 Pearson Correlation .398° vand 
1 

Sig. (2-lalled) ,024 

N 32 
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38&40 Pearson Correlation -,018 

Sig. (2-talled) ,922 

N 32 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-taHed) 

N 32 
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Correlations (X1) 

No Pertanyaan Nial 

1 Pearaon Correlatkm ,084 

s;g. (2-tailed) ,710 

N 22 

2 Pearson Correlation ,352 

Sig. (2-talled) ,108 

N 22 

3 Pearson Correlation .817 .. Valid 1 
Sig. (2-talied) .ooo 
N 22 

4 Pearson Correlation ,1QQ 

Sig. (2-talled) ,375 

N 22 

5 Peanson Correlation -.097 

Sig. (2-taiied) ,667 

N 22 

6 Pearson Correlation ,091 

Sig. (2-tailed) ,686 

N 22 

7 Pearson Correlation ,045 

S;g. (2-taHed) ,841 

N 22 

8 Pearson Correlation ,266 

Sig. (2-tafted) .231 

N 22 

9 Pearson Correlatfon .289 

Sig. (2-taiied) ,193 

N 22 

10 Pearson Correlation .601- Valid 1 
Sig. (2-tailed) ,003 

N 22 

11 - Com.lotion .780" Valid 1 
Sig. (2-tailed) ,000 

N 22 

12 Pearson Correlallon ,411 

Sig. (2-talled) ,057 

N 22 

13 Pearson Con-eletion .652- Valid 1 
Sig. (2-taied) .001 

N 22 

14 Pearson Correlation .670- Valid 1 
Sig. (2-taiied) .001 

N 22 

15 Pearson Correlation ,354 

s;g. (2-tailed) ,108 

N 22 
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16 Pearson Comdetlon .753" Valid 1 
Sig. (2-leUed) ,000 

N 22 

17 Peanion Comllation .517 
. 

Valid 1 
Sig. (2-lelled) ,014 

N 22 

18 Pearson COfTelatlon .535' Valid 1 
Sig. (2-talled) ,010 

N 22 

19 Pearson Correlation -,076 

Sig. (2-lelled) ,738 

N 22 

20 Pearson Correlation ,061 

Sig. (2-talled) ,789 

N 22 

21 Pearson Correlation ,350 

Sig. (Nailed) '110 
N 22 

22 Pearson Correlation ,400 

Sig. (2-lelled) ,005 

N 22 

23 Pearson Correlation .78lJ" Valid 1 
Sig. (2-lelied) ,000 

N 22 

24 - Conelatlon .esa" Valid 1 
Sig. (2-lelled) ,000 

N 22 

25 Pearson Correlation .819"' Valid 1 
Sig. (2-talled) ,000 

N 22 

26 Pearson Correlation .soi' Valid 1 
Sig. (2-lailed) ,003 

N 22 

27 Pearson Correlation ,203 

Sig. (2-le,,ed) .~. 

N 22 

28 Pearson Correlation ,391 

Sig. (2-talled) ,072 

N 22 

29 Pearson Correlation ,405 

Sig. (2-leiled) ,062 

N 22 

30 Pearson Correlation ,479· Valid 1 
Sig. (2-talled) ,024 

N 22 

31 Pearson Correlation .4SE;' Valid 1 
Sig. (2-lelled) ,033 
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N 22 

32 Pearson Correlation ,412 

Sig. (2-lailed) ,057 

N 22 

1&2 Pearson Correlation ,391 

Sig. (2-la•~J ,w; 

N 22 

4&5 Pearson Correlation , 154 

Sig. (2-lalled) ,494 

N 22 

6&7 Pearson Correlation ,387 

Sig. (2-talled) .075 

N 22 

8&9 Pearson COIT8letlon ,266 

Sig. {2-tailed) ,231 

N 22 

12 & 15 Pearson Correlation .soi Valid 1 
Sig. (2-talled) ,017 

N 22 

17 & 18 Pearson Coo-elation .619° Valid 1 
Sig. (2-talled) ,002 

N 22 

19&20 Pearson Correlation -,316 

Sig. (2-tailed) '151 

N 22 

21 &22 Pearson Correlation ,249 

Sig. (2-talled) ,263 

N 22 

26&27 Pearson Correlation .561'" Valid 1 
Sig. (2-talled) ,007 

N 22 

28&29 Pearson Correlation .soo· Valid 1 
Sig. (2-talled) ,018 

N 22 

30 &31 Pearson Correlation .581 - Valid 1 
Sig. (2-talled) ,005 

N 22 

Pearson Corretatlon 1 Valid 1 
Slg. (2-talled) 

N 22 .· . 
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COrnlations (X2) 

No Perta--an Nilal 

1 Pearson Correlation ,092 

Sig. (2-ta»ed) ,701 

N 20 

2 Pearson Correlation -,189 

Sig. (2-talled) ,424 

N 20 

3 Pearson Correletlon ,027 

Sig. (2-tailed) ,910 

N 20 

4 Pearson Correlation .546 
. 

Valid 1 
Sig. (2-talled) .013 

N 20 

5 Pearson Correlation .880 
.. 

Valid 1 
Sig. (2-talled) ,000 

N 20 

6 Pearson Correlation -.585" Valid 1 
Sig. (2-tailed) ,007 

N 20 

7 Pearson Correlation .524 
. 

Valid 1 
Sig. (2-talled) ,018 

N 20 

8 Pearson Correlation .620 
.. 

Valid 1 
Sig. (2-taiied) ,004 

N 20 

9 Pearson Correlation -.720 Valid 1 
Sig. (2-talled) ,000 

N 20 

10 Pearson Correlation .598" Valid 1 
Sig. (2-talled) ,005 

N 20 

11 Pearson Correlation ,042 

Sig. (2-taiied) ,861 

N ,.,, 
12 Pearson Correlation ,045 

Sig. (2-talled) ,851 

N 20 

13 Pearson Correlation .657 
.. 

Valid 1 
Sig. (2-laiied) ,002 

N 20 

14 Pearson Correlation .449° Valid 1 
Sig. (2-tailed) ,047 

N 20 

15 Pearson Correlation .581 
.. 

Valid 1 
Sig. (2-taiied) ,007 

N 20 
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16 Pearson Correlation .719 .. Valid 1 
Sig. (2-talled) ,000 

N 20 

17 Purson Correlation ,434 

Sig. (2-tailed) ,056 

N ''" 
18 Pearson Correlation .607- Valid 1 

Sig. (2-tailed) ,005 

N 20 

19 Pearson Correlation .598- Valid 1 
Sig. (2-talied) ,005 

N 20 

20 Pearson Correlation .598 .. Valid 1 
Sig. (2-talled) ,005 

N 20 

21 Pearson Correlation .584" Valid 1 
Sig. (2-tailed) ,007 

N 20 

22 Pearson Correlation .789- Valid 1 
Sig. (2-taiied) ,000 

N 20 

23 Pearson Correlation .607°
0 

Valid 1 
Sig. (2-talled) ,005 

N 20 

24 Pearson Correlation -.461° Valid 1 
Sig. (2-taled) ,041 

N "' 
25 PeafSOn Correlation .719 " Valid 1 

Sig. (2-talled) ,000 

N 20 

26 Pearson Correlation ,386 

Sig. (2-talled) ,093 

N 20 

27 Pearson Correlation .682" Valid 1 
Sig. (2-rauea) ,w 

N 20 

28 Pearson Correlation .598 " Valid 1 
Sig. (2-talled) ,005 

N 20 

29 Pearson Correlation .598" Valid 1 
Sig. (2-taHed) ,005 

N 20 

30 Pearson Correlation ,107 

Sig. (2-talled) ,654 

N 20 

31 Pearson Correlation ,261 

Sig. (2-talied) ,266 
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N 20 

32 Pearson Coneletlon .696- Valid 1 
Sig. (2-taRed) ,001 

N 20 

33 Pearson Corre/atlon .674 
.. 

Valid 1 
Sig. (2-ta•~J .~ .. 
N 20 

34 Pearson Correlation .11a·· Valid 1 
Sig. (2-talled) ,000 

N 20 

35 Pearson Corretatloo ,158 

Sig. (2-talled) .506 
N 20 

36 Pearson Correlation ,434 

Sig. (2-talled) ,056 

N 20 

37 Pearson Correlation • 
Sig. (2-tailed) 

N 20 

38 Pearson Correlation .607- Valid 1 
Sig. (2-taBed) ,006 

N 20 

39 Pearson Correlation ,409 

Sig. (2-talled) ,074 

N 20 

40 Pearson Correlation .ns- Valid 1 
Sig. (2-tallBCI I ,()()( 

N 20 

1&2 Pearson Correlation ·,018 

Sig. (2-talled) ,939 

N 20 

3&4 Pearson Correlation ,343 

Sig. (2-taRed) ,139 

N 20 

6&7 Pearson -.>•01 

Sig. (2-talled) ,085 

N 20 

10 & 11 Pearson Correlation .584·· Valid 1 
Sig. (2-talled) ,007 

N 20 

Pearson Correlation .. 
Valid 12 & 14 .674 1 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 20 

Pearson Correlation .618 
.. 

Valid 15& 17 1 
Sig. (2-talled) ,004 

N 20 

18& 19 Pearson Correlation .aoi· Valid 1 
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Sig. (2-taied) ,005 

N 20 

20&21 Pearson Correlation .598 
.. 

Valid 1 
Sig. (2-tailed) ,005 

N 20 

23&24 Pearson Correlation -.1tml 

Sig. (2-tailed) ,651 

N 20 

26&28 Pearson Correlation ,386 

Sig. (2-talled) ,093 

N 20 

30&31 Pearson Correlation ,107 

Sig. (2-tailed) ,654 

N 20 

36&36 Pearson Correlation -,017 

Sig. (2-talled) ,942 

N 20 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-talled) 

N 20 -· >:DQ!:, .. 
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